5.1

BABS

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

. Dilihat dari rasio perputaran modal kerja sebagai alat ukur efisiensi modal

kerja, PT Garuda Indonesia memiliki tingkat efisiensi yang berfluktuatif pada

tahun 2015-2017. Pada tahun 2015 ke tahun 2016 terjadi penurunan rasio

perputaran modal kerja dari 3.79 menjadi 3.32 kali. Pada tahun 2016 ke tahun

2017 terjadi peningkatan rasio perputaran modal kerja dari 3.79 menjadi 4.23

kali.

Secara keseluruhan kinerja keuangan PT Garuda Indonesia periode 2015-2017

dapat dikatakan kurang baik. Hasil analisis kinerja keuangan PT Garuda

Indonesia diukur menggunakan metode Rasio Keuangan dan Economic Value

Added (EV A) sebagai berikut:

2.1 Ditinjau dari 4 alat ukur rasio likuiditas yang menunjukan modal kerja
bersih negatif dan rasio dibawah 1 dalam kurun waktu 3 tahun berturut-turut
mengindikasikan bahwa perusahaan berada dalam keadaan yang kurang
likuid.

2.2 Ditinjau dari 7 alat ukur rasio aktivitas yang berfluktuatif dan cenderung
menurun khususnya pada tahun 2016 mengindikasikan bahwa tingkat
efisiensi dan efektivitas perusahaan cenderung menurun.

2.3 Ditinjau dari 3 alat ukur rasio hutang yang menunjukan penurunan rasio
mampu bayar bunga selama 3 tahun berturut-turut mengindikasikan bahwa
kemampuan perusahaan dalam membayar bunga menurun.

2.4 Ditinjau dari 6 alat ukur rasio profitabilitas yang menunjukan penurunan
pada semua rasio selama 3 tahun berturut-turut mengindikasikan bahwa
kemampuan perusahaan dalam membukukan laba menurun.

2.5 Ditinjau dari 2 alat ukur rasio pasar yang menunjukan penurunan pada tahun
2017 baik dari rasio H/P maupun rasio H/NB, mengindikasikan bahwa

tingkat kepercayaan investor pada perusahaan pada tahun 2017 menurun
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5.2

2.6 Ditinjau dari metode EVA yang menunjukan bahwa PT Garuda Indonesia
hanya berhasil mencapai nilai tambah ekonomis pada tahun 2015 saja,
sedangkan pada tahun 2016 hingga 2017 nilai EVA negatif. Hal tersebut
menandakan bahwa perusahaan tidak mampu memberikan pengembalian
sesuai ekspektasi investor pada tahun 2016 dan tahun 2017.

Dilihat dari rasio perputaran modal kerja dari tahun 2015 ke tahun 2016 yang

menurun mengindikasikan bahwa efisiensi modal kerja menurun yang

berdampak pada penurunan kinerja keuangan PT Garuda Indonesia terbukti
dari penurunan rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio hutang, rasio profitabilitas,
rasio pasar, dan nilai EVA. Pada tahun 2016 ke tahun 2017 terjadi peningkatan
rasio perputaran modal kerja yang berarti tingkat efisiensi modal kerja PT

Garuda Indonesia meningkat, namun peningkatan tersebut tidak diikuti oleh

peningkatan kinerja keuangan perusahaan, terbukti dari terjadinya penurunan

pada rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio hutang, rasio profitabilitas, rasio
pasar, dan nilai EVA. Sehingga dapat disimpulkan bahwa efisiensi modal kerja

tidak berdampak pada kinerja keuangan PT Garuda Indonesia.

Saran

Saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut:

Bagi Perusahaan

1.1 Mempertimbangkan komposisi avtur dalam struktur biaya sebesar 40%
karena komposisi sebesar itu sangat berpengaruh terhadap beban usaha dan
laba bersih PT Garuda Indonesia terutama ketika harga minyak dunia
meningkat

1.2 Penting untuk melakukan penilaian secara berkala mengenai rute-rute
yang menguntungkan dan mengkaji atau menutup rute-rute yang sekira

nya kurang menguntungkan
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2. Bagi Akademisi
Penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai sumber referensi untuk melakukan penelitian lanjutan atau
penelitian serupa. Penelitian ini hanya menggunakan metode deskriptif dalam
menganalisa efisiensi modal kerja terhadap kinerja keuangan , sehingga saran
untuk penelitian lanjutan bisa menggunakan metode kausal untuk menganalisis
lebih dalam pengaruh hubungan efisiensi modal kerja terhadap kinerja

keuangan PT Garuda Indonesia secara statistik.

3. Bagi Investor
Dilihat dari hasil analisis kinerja keuangan PT Garuda Indonesia
periode 2015 hingga 2017, disarankan bagi calon investor untuk tidak
berinvestasi pada perusahaan dalam jangka waktu dekat ini karena perusahaan

belum menunjukan kinerja yang stabil.
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